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ABSTRAK 

 

Fauzi Rinaldi,2021. Pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH)  

di Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo.  

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui persepsi 

masyarakat tentang pembangunan ruang terbuka hijau (RTH) atau 

taman publik di Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo. (2) 

Untuk mengetahui dampak dari pembangunan ruang terbuka hijau 

(RTH) atau taman publik di Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten 

Tebo. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Teknik pegumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu 

dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah (1) persepsi masyarakat 

tentang pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH) masyarakat setuju 

dengan pembangunan yang sedang dibangun, namun masyarakat 

kurang setuju dengan adanya kios-kios kecil yang berada di dalam 

Kawasan pembangunan. (2) dampak dari pembangunan ruang terbuka 

hijau (RTH) bagi pedagang kaki lima (PKL) maupun masyarakat 

sangat berdampak, bagi pedagang kaki lima sangat berpengaruh ke 

perekonomian mereka, sedangkan masyarakat itu kesulitan mencari 

tempat tinggal kerena rata-rata masyarakat yang tergusur memiliki 

ekonomi menengah kebawah. 

Kata Kunci : Perserpsi, Pembangunan, Dampak 
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Selain itu proposal ini juga bertujuan untuk menambah wawasan bagi para 

pembaca dan penulis tentunya. 

Hasil penelitian ini tidak akan selesai tanpa bantuan dan saran dari 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan pembangunan kota saat ini menunjukkan 

kecenderungan terjadinya aktifitas pembangunan yang tidak seimbang. 

Pembangunan yang hanya berfokus pada sektor ekonomi dengan 

pemenuhan ruang-ruang kota dengan fasilitas maupun sarana prasarana 

berupa kawasan terbangun yang berisi bangun fisik. Keseimbangan 

lingkungan dimungkinkan terwujud dengan adanya ketersediaan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) di perkotaan yang tetap terjaga dan terpelihara baik 

secara kuantitas maupun kualitasnya.   

Pembangunan gedung bertingkat, pusat perbelanjaan, serta 

industri-industri baik besar maupun industri berskala kecil sangat gencar 

dilakukan. Namun sebaliknya maraknya fenomena tersebut tidak terjadi 

dalam hal pembangunan taman-taman, hutan kota, kawasan penyangga 

serta pembangunan lain yang berorientasi pada keseimbangan lingkungan. 

Dalam perencanaan pengembangan kota, peranan taman, tanaman, dan 

pohon cukup besar, bukan hanya sebagai penghias kota, tetapi juga untuk 

menciptakan suasana lingkungan yang nyaman. Keseimbangan lingkungan 

merupakan faktor penting dalam menciptakan kondisi kota yang sehat dan 

nyaman. Perkembangan perkotaan haruslah seirama dengan kebutuhan dan 

pertumbuhannya harus direncanakan serta tepat guna tercapainya 

kenyamanan hidup dalam lingkungan yang sehat, misalnya terbentuknya 
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keseimbangan antara ruang terbangun dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

secara proporsional. 

Ruang terbuka hijau (RTH) adalah area yang memanjang 

berbentuk jalur dan atau area mengelompok, yang penggunaannya lebih 

bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara 

alamiah maupun yang sengaja di tanam. Penataan Ruang Terbuka Hijau ( 

RTH) tertuang di dalam Undang-Undang No. 26 tahun 2007 tentang 

penataan ruang yang  menyebutkan bahwa 30% wilayah kota harus berupa 

RTH yang terdiri dari 20% publik dan 10% privat. RTH publik adalah 

RTH yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah kota/kabupaten 

yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum. Contoh 

RTH publik adalah taman kota, hutan kota, sabuk hijau (green belt), RTH 

di sekitar sungai, pemakamam, dan rel kereta api. Sedangkan RTH Privat 

adalah RTH milik institusi tertentu atau orang perseorangan yang 

pemanfaatannya untuk kalangan terbatas antara lain berupa kebun atau 

halaman rumah/gedung milik masyarakat/swasta yang ditanami tumbuhan. 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) kota merupakan pertemuan antara 

sistem alam dan manusia dalam lingkungan perkotaan (urban). Kawasan 

perkotaan yang berkelanjutan ditandai oleh minteraksi dan hubungan 

timbal balik yang seimbang antara manusia dan alam yang hidup 

berdampingan di dalamnya. Pada kasus lingkungan di perkotaan 

berkepadatan tinggi, keseimbangan tersebut mengalami gangguan akibat 

berkurangnya ruang terbuka hijau. Oleh karena itu, mengambalikannya ke 
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dalam lingkungan perkotaan dengan berbentuk sistem dinilai penting 

(Rahmy.,dkk 2012). Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ruang terbuka hijau 

kota adalah budaya dan sumber daya alam, tidak identic dengan lahan 

tidur, tempat rekreasi, dan taman. Dengan kata lain ruang terbuka 

merupakan berbagai jenis daerah terbuka. 

Ruang Terbuka Hijau kota dapat berperan sebagai salah satu 

elemen kota yang dapat memberikan karakter tersendiri karena memiliki 

fungsi umtuk komunikasi warga kota, yang didalamnya terdapat kegiatan 

ekonomi, apresiasi sosial budaya warga kota yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas hidup dalam arti luas warga kota. Kebutuhan akan 

tersedianya ruang terbuka hijau dalam kota menjadi makin penting untuk 

warga kota. Karena berkaitan lansung dengan kultur warga kota yang terus 

berubah seiring dengan perbaikan ekonomi, kelompok sosial yang 

semakin terfragmentasi, sementara pada sisi lahan di perkotaan semakin 

langka dan mahal, maka ruang terbuka hijau harus digunakan secara 

multiguna, fleksibel yang dapat dinikmati oleh semua kelompok usia dan 

sosial ekonomi, dan mampu menyembunyikan adanya ketimpangan sosial 

ekonomi antara warga kota (Herutomo, 2013) 

Kabupaten Tebo merupakan salah satu kabupaten dari provinsi 

Jambi, yang wilayah yang sedang berkembang, terdapat 12 kecamatan 

yang ada di kabupaten Tebo, yaitu kecamatan Tebo Tengah, Tebo Ilir, 

Sumay, Tebo Ulu, Tengah Ilir, Rimbo Bujang, VII Koto, Rimbo Ilir, 

Rimbo Ulu, VII Koto Ilir, Serai Serumpun, Muara Tabir.  Kecamatan 
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Rimbo Bujang merupakan kecamatan yang paling maju di Wilayah 

Kabupaten Tebo, dengan jumlah penduduk paling tinggi, dan tingat 

pendidikan yang tinggi pula. Rimbo Bujang menjadi tempat percontohan 

Eks Lokasi Transmigrasi yang berhasil. Pemerintah daerah sedang 

berupaya meningkatkan pembangunan untuk kemajuan daerah dengan 

membangun fasilitas-fasilitas untuk dapat dinikmati oleh masyarakat. 

Kabupaten Tebo sendiri sedang gencar-gencarnya melakukan 

pembangunan daerah, salah satunya pembangunan, Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) atau taman publik. Pembangunan ini sendiri sangat bermanfaat bagi 

masyarakat baik dari segi sosial ekonomi juga pariwisata. 

Sebelum perancangan pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Pemerintah pada awal tahun 2018 mengambil alih lokasi bekas Sekolah 

Dasar 194 dan 82 yang sebelumnya dijadikan sebagai pasar modern untuk 

di alihkan menjadi sebagai wilayah Ruang terbuka hijau (RTH) oleh 

pemerintah kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia (PUPR RI). Kementrian PUPR memberikan mandat kepada 

pemerintah daerah untuk mensterilkan lokasi tersebut dari masyarakat 

yang menempati sebagai tempat tinggal dan tempat berdagang bagi kaki 

lima. Namun banyaknya penolakan dari masyarakat yang tinggal pada 

bangunan sekolah dasar tersebut membuat pemerintah kesulitan dalam 

mensterilkan lokasi sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

Rencana pembangunan ruang terbuka hijau (RTH) yang dibangun 

di bekas sekolah dasar negeri (SDN) memiliki luas ruang terbuka hijau 
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(RTH) Kecamatan Rimbo Bujang ini 0,9 Ha atau 9.000m
2
. Ruang terbuka 

hijau tersebut akan dibangun beberapa fasilitas-fasilitas umum diantaranya 

panggung terbuka, mushalla, toilet, taman air mancur, sarana bermain 

anak-anak, sarana olahraga outdoor, jogging track, arena skateboard, 

lapangan basket, Wi-Fi atau internet, hingga tempat kontes kicau burung 

yang sebelumnya belum ada di Kabupaten Tebo. 

Awal tahun 2020 desakan dari kementrian PUPR kepada 

pemerintah daerah (Pemkab Tebo) dalam pembangunan membuat 

pemerintah daerah harus menstrilkan wilayah secara paksa, tim Dinas 

Petindustrian Perdagangan dan Tenaga Kerja (Disperindagnaker) yang 

terdiri dari Satpol PP Pos Pantau Rimbo Bujang dan Pengurus Pasar 

Sarinah untuk mensterilkan lokasi pembangunan Ruang Terbuka Hijau 

(RTH). Pada akhir 2020 lokasi tersebut dapat disterilkan Pembangunan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) dapat dilaksanakan pada awal januari 2021. 

Peniliti tertarik untuk mengetahui pandangan masyarakat dan dampak dari 

pembangunan RTH terhadap masyrakat. dengan mengangkat judul 

“Pembangunan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Rimbo Bujang, 

Kabupaten Tebo”  

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini fokus 

masalahnya adalah pandangan masayarakat dan dampaknya dari 

Pembangunan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Rimbo Bujang 

Kabupaten Tebo. 
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C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang pembangunan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) atau taman publik yang dibangun di Kecamatan Rimbo 

Bujang? 

2. Bagaimana dampak dari pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

atau taman publik bagi masyarakat di sekitar lokasi pembangunan? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang pembangunan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) atau taman publik di Kecamatan 

Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo. 

2. Untuk mengetahui dampak dari pembangunan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) atau taman publik di Kecamatan Rimbo Bujang, 

Kabupaten Tebo. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait, sebagai  

berikut: 
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1. Manfaat Akademis 

a. Sebagai syarat penulisan dalam menyelesaikan masa Pendidikan 

untuk mendapatkan gelar sarjana pada Jurusan Geografi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

b. Untuk menambah wawasan peneliti tentang pembangunan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) atau taman public di Kecamatan Rimbo 

Bujang, Kabupaten Tebo. 

2. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 

3. Manfaat Praktis 

a) Bagi penulis dapat menambah pengetahuan tentang 

pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH) atau taman publik 

di Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo. 

b) Bagi pemerintah sebagai informasi tentang pembangunan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) atau taman publik. 

 

 

 

  


